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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

a. Elektronic Word Of Mouth (E-WOM) 

1. Pengertian Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 

Berkembangnya teknologi yang semakin pesat termasuk 

internet membuat perubahan pada bentuk komunikasi word of 

mouth. Saat ini sebelum melakukan pembelian, konsumen akan 

melakukan pencarian informasi mengenai produk. Electronic word 

of mouth muncul sebagai dampak teknologi untuk menyesuaikan 

dengan trend saat ini.  

Anderson, dalam Noraini et al., (2016) menjelaskan bahwa 

word of mouth telah mengalami perubahan paradigma. Dahulu, 

komunikasi word of mouth dilakukan secara tatap muka dengan 

orang yang telah dikenal, namun sekarang word of mouth dapat 

dilakukan dalam dunia maya dengan cakupan lebih luas, yaitu dalam 

hitungan detik apa yang kita share mampu dibaca orang lain. 

Pergeseran paradigma inilah word of mouth melalui media internet 

disebut electronic word of mouth. 

Menurut Kotler dan Keller (2016: 646-648) menyatakan 

bahwa beberapa pemasar menekankan dua bentuk khusus dari word 

of mouth atau berita dari mulut ke mulut (buzz dan viral). Pemasaran 

buzz adalah pemasaran lewat gosip dari mulut ke mulut antara satu 
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orang ke orang berikutnya karena mereka merasa tertarik akan suatu 

merek yang dipandang baru, sehingga dalam mengekspresikan 

informasi relavan yang baru itu, seseorang akan melakukan hal yang 

tak terduga atau bahkan mengejutkan. 

Menurut Kotler dan Keller (2016: 646-648) pemasaran viral 

atau disebut juga dengan istilah electronic word of mouth (e-WOM) 

adalah pemasaran yang menggunakan internet untuk menciptakan 

efek berita dari mulut ke mulut dalam mendukung usaha dan tujuan 

dari pemasaran itu sendiri. Pemasaran viral ini dapat menyebar 

seperti virus, yakni bentuk kata lain dari efek berita mulut ke mulut 

atau satu klik mouse ke klik berikutnya, yang mendorong konsumen 

untuk menyampaikan produk dan jasa yang dikembangkan oleh 

perusahaan dalam bentuk audio, video, atau informasi tertulis 

kepada orang lain secara online. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018: 515) dalam Al 

Gazzally, Andika Dzia Ulhaq, et al. (2023), Electronic Word Of 

Mouth (E-WOM) adalah versi internet dari periklanan mulut-ke-

mulut. Electronic Word Of Mouth (E-WOM) dapat berupa website, 

iklan dan aplikasi online seluler, video online, email, blog, sosial 

media, dan event marketing lainnya yang sangat menarik sehingga 

konsumen tertarik untuk membagikannya ke orang lain. 

Electronic Word of Mouth adalah ulasan berupa situs website 

yang diidentifikasi sebagai sumber informasi kedua yang paling 
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sering digunakan untuk merekomendasikan produk dan jasa. Oleh 

karena itu, penyedia layanan mulai memanfaatkan online ulasan 

konsumen juga dikenal sebagai elektronik dari mulut ke mulut (E-

WOM), sebagai alat pemasaran dengan mengajak konsumen untuk 

memposting pengalaman pribadinya kepada orang lain (Yang et al., 

(2018). 

Menurut Reza Jalilvand & Samiei, (2012) dalam Ellen & 

Tunjungsari (2019) Electronic Word of Mouth menjadi sebuah 

tempat yang sangat penting untuk konsumen dalam memberikan 

sebuah opininya dan dianggap lebih efektif ketimbang Word of 

Mouth karena tingkat keterjangkauannya lebih luas daripada Word 

of Mouth tradisional yang bermedia offline.  

Pada Marketplace, konsumen dapat bebas dalam 

memberikan ulasan terhadap suatu produk secara negatif atau positif 

tergantung kesan yang didapat oleh konsumen. E-WOM dinilai 

sangat penting dikarenakan ulasan negatif online tentang suatu hal 

tertentu terkait produk atau layanan dapat memengaruhi ekuitas 

merek pada produk atau layanan tertentu serta keputusan pembelian 

konsumen (Reza Jalilvand & Samiei, dalam Jhanghiz & Muhhamad, 

(2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa e-

WOM merupakan suatu pernyataan yang berisikan pendapat atau 

ulasan (reviews) secara singkat, padat dan permanen lewat fitur 
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(forum) penilaian yang telah disediakan, baik positif maupun negatif 

pada suatu produk atau layanan yang diberikan oleh konsumen 

setelah merasakan produk atau layanan yang telah mereka konsumsi. 

Electronic Word of Mouth juga dinilai sangat penting karena dapat 

mempengaruhi citra merek dan keputusan pembelian konsumen. 

Electronic Word of Mouth biasa kita temukan di sebuah Ecommerce 

seperti Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan lain sebagainya 

2. Faktor Pendorong Electronic Word Of Mouth (e-WOM)  

1) Social Capital 

Suatu gabungan dari beberapa sumber daya melalui interaksi 

social, contohnya kepercayaan antar individu, informasi 

yang diperoleh, dukungan emosional, ide atau gagasan, dan 

kerjasama bagi konsumen. Social capital terbagi dua, yakni: 

a) Bridging Social Capital terbentuk hubungan antara 

jaringan social dibangun oleh orang-orang dengan latar 

belakang yang berbeda- beda.  

b) Bonding Social Capital, terjadi ketika dukungan 

emosional atau substantif antara satu sama lain diberikan 

oleh orang-orang terdekat yang memiliki ikatan keluarga 

maupun teman dekat. 

2) Trust.  

Konsumen umumnya mempercayai dalam mengambil suatu 

keputusan pembelian menggunakan ulasan pada situs 
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jejaring sosial pribadi yang mereka miliki.. Kepercayaan ini 

nantinya akan mendorong orang untuk membagikan semua 

informasi terkait produk dan mempromosikannya melalui 

situs jejaring sosial mereka. Oleh sebab itu, trust 

(kepercayaan) dianggap dapat mempermudah dalam 

memperoleh informasi melalui jejaring social yang 

berdampak pada meningkatkan komunikasi melalui E-

WOM. 

3) Identification 

Dideskripsikan sebagai sense of belonging yang mempunyai 

dampak paling besar terhadap intensitas konsumen dalam 

melakukan E-WOM. Pencarian status adalah keinginan 

untuk memperoleh opini dan memberikan saran serta 

informasi di komunitas online.  Dalam komunitas ini, akan 

menimbulkan keinginan untuk ikut andil dalam membagikan 

saran dan informasi-informasi secara gratis.  

4) Interpersonal Influences 

Variabel ini muncul karena dalam berhubungan social 

terdapat pengaruh dari orang lain yang sering terjadi dalam 

interaksi sosial. Dengan kata lain seseorang yang memiliki 

pengaruh besar dalam hidup masing-masing individu 

biasanya akan berperan besar pula dalam memutuskan 

sesuatu. Terdapat 2 faktor, diantaranya : 
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a) Informational Influences (pengaruh yang sifatnya 

informatif, ada respon yang tepat dan adaptif) 

b) Normative Influences (pengaruh yang sifatnya kabur, 

namun tujuannya meningkatkan penerimaan sosial). 

3. Indikator Electronic Word Of Mouth (e-WOM)  

Menurut Goyette et al., (2010: 11) dalam Sari et al., (2017: 100-101) 

Electronic Word Of Mouth terbagi 4 dimensi antara lain:  

1) Intensity (Intensitas) 

Intensity dalam E-WOM adalah banyaknya pendapat yang 

ditulis oleh konsumen dalam sebuah situs jejaring sosial. 

Penelitian yang dilakukan Goyette et al., (2010: 11) dalam 

Sari et al., (2017: 100- 101) yaitu membagi indikator dari 

Intensity sebagai berikut: 

a) Frekuensi mengakses informasi dari situs jejaring 

sosial. 

b) Frekuensi interaksi dengan pengguna situs jejaring 

sosial. 

c) Banyaknya ulasan yang ditulis oleh pengguna situs 

jejaring sosial. 

2) Valence of Opinion  

Merupakan pendapat konsumen baik positif atau negatif 

mengenai produk, jasa dan brand. Valence of Opinion 
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memiliki dua sifat yaitu negatif dan positif. Valence of 

Opinion meliputi:  

1. Positive Valence adalah pendapat konsumen yang positif 

mengenai produk, jasa dan merek. Indikator dari 

Positive Valence meliputi:  

a) Komentar positif dari pengguna situs jejaring sosial. 

b) Rekomendasi dari pengguna situs jejaring sosial. 

2. Negative Valence adalah pendapat konsumen yang 

negatif mengenai produk, jasa dan merek. Indikator dari 

Negative Valence adalah komentar negatif dari 

pengguna situs jejaring sosial.  

a) Komentar negatif dari pengguna media sosial. 

b) Berbicara hal-hal negatif kepada orang lain dari 

pengguna situs jejaring sosial. 

3. Content  

Content adalah isi informasi dari situs jejaring sosial 

berkaitan dengan produk dan jasa. Indikator dari content 

meliputi: 

a) Informasi pilihan produk. 

b) Informasi kualitas produk. 

c) Informasi mengenai harga. 

d) Informasi terkait keamanan dalam bertransaksi di 

situs jejaring sosial yang disediakan. 
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b. Daya Tarik 

1. Pengertian Daya Tarik 

Menurut Zaenuri (2012) dalam Aprilia (2017) daya tarik 

wisata adalah sesuatu yang memiliki daya tarik untuk dilihat dan 

dinikmati yang layak  dijual kepasar wisata. Menurut Dephut, 2003; 

wiratini et al (2018) dalam Marpaung (2019) daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki  keunikan, keindahan dan nilai 

yang beranekaragam kekayaan alam, budaya dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan wisatawan.  

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

mampumenarik untuk  bisa  dilihat  dan  dinikmati  di  destinasi 

wisata. Daya  tarik  tempat  tujuan  wisata  merupakan  motivasi  

utama  bagi  pengunjung untuk melakukan kunjungan wisata Pendit 

(2002) dalam Lestari, A. A. (2022). 

Sedangkan Menurut Middleton (1995) dalam Basiya dan 

Rozak (2012) daya tarik tempat tujuan wisata merupakan motivasi 

utama bagi wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata. 

Menurutnya destinasi wisata dikelompokan menjadi empat daya 

tarik, yaitu : 

a) Daya Tarik Wisata Alam (natural Attraction) yang meliputi 

pemandangan alam daratan, pemandangan alam lautan, 

pantai, iklim atau cuaca.  
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b) Daya tarik wisata berupa arsitektur bangunan (bulding 

attraction) yang meliputi bangunan dan arsitektur 

bersejarah, bangunan dan arsitektur modern, arkeologi.  

c) Daya tarik wisata budaya (cultural attraction) yang meliputi 

teater, museum, tempat bersejarah, adat-istiadat, tempat-

tempat religious, peristiwa-peristiwa khusus seperti festival 

dan drama bersejarah (pageants), dan heritage seperti 

warisan peninggalan budaya.  

d) Daya tarik wisata sosial seperti gaya hidup pendudukan di 

tempat tujuan wisata. 

Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa Daya Tarik 

adalah  sesuatu yang memiliki daya tarik untuk dinikmati dan segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, serta nilai yang 

beranekaragam kekayaan alam serta sebagai segala sesuatu yang 

menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat.  

2. Indikator Daya Tarik Wisata  

Menurut Yoety (2006) dan Utari (2016) berpendapat bahwa 

berhasilnya suatu tempat wisata hingga tercapainya suatu kawasan 

wisata sangat tergantung pada 4 A yaitu:  

1) Attraction 

Atraksi dapat menentukan pilihan konsumen dan 

mempengaruhi motivasi para wisatawan untuk datang 
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berkunjung. Atraksi ini  terdiri dari atraksi wisata alam, 

attraksi adalah produk utama dalam sebuah destinasi wisata.  

2) Accesbility 

Adalah sarana dan infrastruktur yang sudah disediakan untuk 

menuju tempat wisata. Contohnya infrastruktur, jalan, 

bandara, pelabuhan, faktor operasional seperti jalur atau rute, 

harga yang dikenakan dan peraturan pemerinyah yang 

meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan 

transportasi.  

3) Amenity 

Adalah tersedianya fasilitas pendukung disekitar tempat 

wisata. Amenitas berkaitan dengan akomodasi untuk 

menginap, restoran, tersedianya toilet umum, sarana ibadah 

atau yang lain.  

4) Ancilary Service (jasa pendukung pariwisata) 

Adalah sebuah organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan 

untuk pelayanan wisata. Organisasi ini mendukung 

kepariwisataan sehingga kegiatan kepariwisataan bisa 

tercapai dengan baik.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Tarik Wisata  

Menurut Taskia dalam Hayati (2012) dalam Apriliyanti (2020) 

factor-faktor daya tarik wisata dalam industri pariwisata yang sangat 

penting, yaitu:  
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1) Keunikan cinderamata  

Cinderamata adalah sesuatu yang dibawa oleh seorang 

wisatawan kerumahnya untuk kenangan yang terkait dengan 

benda itu. Dalam Bahasa Indonesia, istilah ini kadang 

disinonimkan dengan oleh-oleh, souvenir, tanda mata atau 

kenang-kenangan.  

2) Keindahan alam 

Keindahan bangunan adalah sebuah seni, hasil dari daya rasa 

dan pikir yang diciptakan oleh manusia dalam bentuk sebuah 

karya. Memiliki daya tarik yang penting dalam memikat 

mata setiap yang memandang. Semaikin tinggi nilai seni 

yang dalam bangungan, mestinya daya tariknya semakin 

besar. 

3) Keramahtamahan 

Keramahtamahan adalah sikap dimana manusia berinteraksi 

dengan sesamanya dengan kelembutan tutur kata dan bahasa. 

4) Kesejukan udara 

Kesejukan angin atau populer dengan sebutan faktor 

kesejukan angin adalah suhu udara yang dirasakan lebih 

dingin daripada suhu yang terukur oleh termometer ketika 

angin berhembus menerpa kulit yang terbuka. 
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c. Harga Tiket 

1. Pengertian Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018: 308) harga adalah 

“The amount of money charged for a product or service, or the sum 

of the values that customers exchange for the benefit of having or 

using the product or service.” Atau dapat diartikan harga adalah 

sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jumlah dari 

nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena 

memiliki atau menggunakan jasa tersebut.  

Menurut Buchari Alma (2018: 169) mengatakan bahwa 

harga adalah nilai suatu barang yang dapat ditunjukkan dalam 

bentuk uang untuk ditukarkan dengan produk lain yang 

memungkinkan produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

(needs), keinginan (wants) dan memuaskan konsumen 

(satisfaction).  

Berdasarkan para ahli di atas, dapat disimpulkan harga 

merupakan suatu biaya yang dibebankan pada suatu produk barang 

atau jasa, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan, konsumen 

membutuhkan harga yang sesuai dengan manfaat yang dimiliki 

suatu produk dan merupakan nilai uang yang telah ditentukan dan 

harus dikeluarkan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu produk 

atau pelayanan jasa yang diinginkan. 
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2. Tujuan Penetapan Harga 

Menurut Kotler dan Keller (2016: 491) mengatakan bahwa terdapat 

6 tujuan dari penetapan harga antara lain: 

1) Kemampuan Bertahan (Survival)  

Kemampuan bertahan merupakan tujuan jangka pendek bagi 

perusahaan. Dalam jangka panjang, perusahaan harus 

mampu memikirkan bagaimana cara menambah nilai (laba) 

atau perusahaan akan menghadapi suatu kepunahan dalam 

lingkup binis. 

2) Laba Maksimum Saat ini (Maximum Current Profit) 

Dengan mempertimbangkan permintaan pasar, banyak dari 

perusahaan menetapkan harga yang akan memaksimalkan 

laba yang sudah diperoleh saat ini. Strategi ini 

mengasumsikan bahwa perusahaan mempunyai 

pengetahuan atas fungsi permintaan dan biayanya. Pada 

kenyataannya, fungsi ini sulit diperkirakan. Dalam 

menekankan kinerja saat ini, perusahaan mungkin 

mengorbankan kinerja jangka panjang dengan mengabaikan 

pengaruh variabel bauran pemasaran lain, reaksi pesaing dan 

batasan hukum pada harga. 

3) Pangsa Pasar Maksimum (Maximum Market Share) 

Beberapa perusahaan ingin memaksimalkan pangsa pasar. 

Semakin besar target pasar yang dijangkau, maka semakin 
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tinggi volume penjualan. Secara langsung biaya unit akan 

semakin rendah dan keuntungan jangka panjang akan 

semakin tinggi. Perusahaan menetapkan harga terendah 

mengasumsikan pasar sensitif terhadap harga. Strategi harga 

penetrasi pasar dapat diterapkan dalam kondisi: 

a) Pasar sangat sensitif terhadap harga dan harga rendah 

akan merangsang pertumbuhan pasar. 

b) Biaya dalam memproduksi dan distribusi menurun 

seiring terakumulasinya pengalaman produksi. 

c) Harga rendah dapat menghambat persaingan yang 

aktual dan potensial. 

4) Pemerahan Pasar Maksimum (Maximum Market Skimming) 

Perusahaan melakukan penetapan harga tinggi di awal dan 

turun secara perlahan seiring dengan berjalannya waktu. 

Namun, ini akan gagal jika pesaing besar melakukan hal 

yang sama. Meskipun demikian, strategi ini bisa menjadi 

fatal jika ada pesaing besar yang memutuskan menurunkan 

harga. 

5) Kepemimpinan Kualitas Produk (Product- Quality 

Leadership) 

Banyak merek yang berusaha untuk menjadi “kemewahan 

yang terjangkau”. Perusahaan menetapkan harga produk 

atau jasa berdasarkan tingkat kualitas, selera dan status yang 
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tinggi dengan harga yang cukup tinggi agar tidak berada 

diluar jangkauan konsumen. 

6) Tujuan-Tujuan Lainnya (Other Obejctives) 

Organisasi nirlaba dan masyarakat mungkin mempunyai 

tujuan harga lain. Universitas membidik pemulihan biaya 

parsial, mengingat bahwa universitas harus bergantung pada 

hadiah pribadi dan sumbangan masyarakat untuk menutup 

biaya sisanya. Namun, apapun tujuan khususnya, bisnis yang 

menggunakan harga sebagai alat strategis akan 

menghasilkan lebih banyak laba jika dibandingkan dengan 

bisnis yang hanya membiarkan biaya atau pasar yang 

menentukan harga. 

3. Metode Penetapan Harga 

Menurut Kotler dan Keller (2016: 497-502), terdapat 7 metode 

penetapan harga, antara lain: 

1) Penetapan harga mark up (Markup Pricing) 

Perusahaan kontruksi memasukan penawaran pekerjaan dengan 

memperkirakan total biaya proyek dan menambahkan markup 

standar untuk laba yang akan diperoleh. Markup biasanya lebih 

tinggi pada barang-barang musiman (untuk menutup risiko tidak 

terjual), barang-barang khusus, barang-barang yang 

pergerakannya lambat, barang-barang dengan biaya 



16 
 

penyimpanan dan penanganan tinggi dan barang yang inelastis 

terhadap permintaan. 

2) Penetapan harga tingkat pengembalian sasaran (Target-Return 

Pricing) 

Dalam penetapan harga tingkat pengembalian sasaran 

merupakan usaha perusahaan dalam menentukan harga yang 

akan menghasilkan tingkat pengembalian atas investasi 

sasarannya (ROI). 

3) Penetapan harga nilai anggapan (Perceived-Value Pricing) 

Semakin banyak jumlah perusahaan yang mendasarkan harga 

mereka pada nilai anggapan pelanggan. Nilai anggapan terdiri 

dari beberapa elemen, seperti citra pembeli akan kinerja produk, 

kemampuan penghantaran dari saluran, kualitas jaminan, 

dukungan pelanggan, dan atribut yang kurang dominan seperti 

reputasi pemasok, kepercayaan dan harga diri. 

4) Penetapan harga nilai (Value Pricing) 

Beberapa perusahaan telah menggunakan metode penetapan 

harga nilai. Mereka memenangkan pelanggan setia dengan 

mengenakan harga yang cukup rendah untuk penawaran 

berkualitas tinggi. Karena itu penetapan harga nilai bukan 

masalah menetapkan harga murah saja tetapi juga masalah 

merekayasa ulang operasi perusahaan agar menjadi produsen 
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biaya murah tanpa mengorbankan kualitas untuk menarik 

sejumlah besar pelanggan yang sadar nilai. 

5) Penetapan harga murah setiap hari (ELDP: Everyday Low 

Pricing) 

Pengecer yang berpegang pada kebijakan harga ELDP 

mengenakan harga murah yang konstan dengan sedikit atau 

tanpa promosi harga dan penjualan khusus. Harga konstan ini 

menghilangkan ketidakpastian harga minggu ke minggu dan 

penetapan harga “tinggi-rendah” dari pesaing yang berorientasi 

promosi. 

6) Penetapan Harga Going Rate  

Dalam penetapan harga going rate, perusahaan mendasarkan 

sebagian besar harganya pada harga pesaing, mengenakan harga 

yang sama, lebih mahal atau lebih murah dibandingkan harga 

pesaing utama. Perusahaan yang lebih kecil “mengikuti sang 

pemimpin”, mengubah harga mereka ketika pemimpin besar 

berubah dan bukan pada saat permintaan atau biaya mereka 

sendiri berubah. 

7) Penetapan harga jenis lelang (Auction –Type Pricing) 

Penetapan harga jenis lelang tumbuh semakin populer, terutama 

dengan pertumbuhan teknologi seperti internet. Salah satu tujuan 

lelang yang utama adalah membuang persediaan berlebih atau 
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barang bekas. Perusahaan harus menyadari tiga jenis lelang 

utama dan prosedur penetapan harga terpisah mereka. 

a) Lelang Inggris (tawaran meningkat) satu penjual dan 

banyak pembeli. Lelang inggris digunakan saat ini untuk 

menjual barang-barang antik, ternak, real estat, serta 

peralatan dan kendaraan bekas. 

b) Lelang Belanda (tawaran menurun) satu penjual dan 

banyak pembeli atau satu pembeli dan banyak penjual. 

Pada jenis pertama, pelelang mengumumkan harga 

tinggi untuk sebuah produk dan perlahan-lahan 

menurunkan harga sampai penawar menerima harga 

tersebut. 

c) Lelang penawaran tertutup adalah lelang dimana 

pemasok hanya dapat memberikan satu penawaran dan 

tidak dapat mengetahui tawaran lainnya. 

4. Indikator Penetapan Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong yang diterjemahkan oleh Bob 

Sabran (2012: 52) dalam Chandra, Kartika (2021: p14) terdapat 

empat ukuran yang mencirikan harga, yaitu keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan 

manfaat, dan harga sesuai dengan kemampuan atau daya saing 

harga. Berikut penjelasannya antara lain: 
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1) Keterjangkauan Harga 

Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelum 

mereka melakukan pembelian. Produk-produk yang harganya 

dapat mereka jangkau. 

2) Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk  

Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak keberatan 

apabila harus membeli dengan harga yang relatif mahal asalkan 

kualitas produknya baik. Namun konsumen lebih menginginkan 

produk dengan harga murah dan kualitas yang baik. 

3) Kesesuaian Harga dengan Manfaat  

Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk namun 

lebih mementingkan manfaat dari produk tersebut. Konsumen 

akan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih 

besar atau setara dengan apa yang telah dikeluarkan untuk 

mendapatkan produk tersebut. Jika manfaat yang dirasakan 

konsumen dinilai lebih kecil dari uang yang dikeluarkan, maka 

konsumen akan berpendapat bahwa produk tersebut mahal dan 

kemungkinan konsumen tidak melakukan pembelian ulang. 

4) Daya Saing Harga  

Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan 

mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingnya 

agar produknya dapat bersaing di pasar. 
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d. Aksesibilitas 

1. Pengertian Aksesibilitas 

Aksesibilitas merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk 

dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem transportasi. 

Ukuran keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi kemudahan 

waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar 

tempat-tempat atau kawasan.  

Menurut Prajalani (2017) aksesibilitas memiliki definisi 

yaitu memfasilitasi kemudahan yang pengadaannya ditunjukan 

bagi penyandang cacat dengan penerapannya secara optimal 

agar tercapai kesamaan kesempatan dalam mengakses berbagai 

kegiatan sehingga terwujud pemerataan pelayanan dalam aspek 

kehidupan mengikuti pelayanan fasilitas dan aksesibilitas bagi 

difabel.  

Soekadijo, R.G (2003) dalam Abdullah, R., Teniwut, R. M. 

K., & Susanty, I. I. D. A. R. (2024). mengemukakan bahwa 

persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana     

fasilitas harus mudah ditemukan  dan  mudah  dicapai,  harus  

memiliki akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke  

tempat  objek  wisata  serta  harus  ada  akhir tempat suatu   

perjalanan.  Aksesibilitas memiliki dua dimensi, yaitu: 
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1) Ketersedianaan : ditunjuk oleh faktor-faktor seperti pasokan 

relatif terhadap permintaan, sejauh mana produk disimpan di 

penyimpanan, terkait produk dan layanan. 

2) Kenyamanan : ditunjukan oleh faktor-faktor seperti waktu 

dan upaya yang diperlukan untuk memperoleh produk, 

kemudahan yang produk dapat ditemukan di dalam dan 

berbagai lokasi, kemasan dalam ukuran nyaman. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Aksesibilitas 

1) Faktor Waktu Tempuh  

Faktor waktu tempuh sangat tergantung oleh 

ketersediaannya prasarana transportasi dan sarana 

transportasi yang dihandalkan (reliable transportation 

system), contohnya jaringan jalan yang berkualitas dan 

terjaminnya armada yang siap melayani kapan saja. 

2) Faktor Biaya  

Biaya perjalanan ikut berperan dalam menentukan mudah 

tidaknya tempat tujuan dicapai, karena ongkos perjalanan 

yang tidak terjangkau mengakibatkan orang (kalangan 

menengah kebawah) enggan atau bahkan tidak mau 

melakukan perjalanan. 

3) Faktor Intensitas (Kepadatan)  

Guna lahan padatnya kegiatan pada suatu petak lahan yang 

sudah diisi dengan berbagai macam kegiatan akan 
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berpengaruh pada dekatnya jarak tempuh berbagai kegiatan 

tersebut dan secara tidak langsung hal tersebut ikut 

mempertinggi tingkat kemudahan pencapaian tujuan. 

4) Faktor Pendapatan 

Orang yang melakukan perjalanan pada umumnya orang 

mudah melakukan perjalanan kalau ia didukung oleh kondisi 

ekonomi yang mapan, walaupun jarak perjalanan secara fisik 

jauh. 

3. Indikator Aksesibilitas 

Salah satu komponen penting dalam kegiatan pariwisata 

adalah aksesibilitas atau kelancaran masyarakat atau wisatawan 

dari tempat ke tempat lainnya berpindahan tersebut bisa dalam 

jarak dekat maupun jarak jauh. Untuk melakukan perpindahan 

itu tentu saja di perlukan alat transportasi dan sarana transportasi 

ketika melakukan perjalanan. 

Menurut Tjiptono (2014: 159), aksesibilitas adalah lokasi 

yang dilalui atau mudah dijangkau sarana tranportasi umum. 

Indikator dari aksesibilitas yaitu:  

1) Jarak; 

2) Akses ke tempat lokasi; 

3) Transportasi; 

4) Arus lalu-lintas.  
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Menurut Sefaji et al., (2018) tingkat aksesibilitas dapat 

diukur dengan ketersediaan transportasi dan dengan jarak 

pencapaian yang singkat. Selain faktor jarak, tingkat kemudahan 

pencapaian tujuan juga dapat dipengaruhi oleh factor-faktor lain, 

seperti faktor waktu tempuh faktor biaya atau ongkos perjalanan, 

faktor intensitas guna lahan, dan faktor pendapatan orang yang 

melakukan perjalanan. 

e. Revisit Intention 

1. Pengertiain Revisit Intention 

Revisit  intention  adalah  perilaku  pengunjung dalam 

memberikan respon dengan positif pada sebuah daya tarik wisata 

yang pernah mereka kunjungi menjadikannya akan terdorong untuk 

melaksanakan kunjungan kembali (Nurdiana et al 2020) dalam 

Anggraini, R., & Wulansari, N. (2024) 

Stylos et ail (2016) mendefinisikain revisit intention aitaiui niait 

berkuinjuing kembaili sebaigaii keinginain uintuik berkuinjuing ke 

destinaisi yaing saimai uintuik keduiai kailinyai dailaim jaingkai waiktui 

tertentui. Sedaingkain definisi revisit intention menuiruit Baiker dain 

Crompton dailaim Chuing-Hslen Lin (2012) yaiitui kemuingkinain 

konsuimen uintuik menguilaingi aiktifitais aitaiui berkuinjuing uilaing ke 

suiaitui destinaisi di maisai mendaitaing. 

Berdaisairkain uiraiiain di aitais, daipait disimpuilkain baihwai yaing 

dimaiksuid dengain revisit intention aidailaih evailuiaisi yaing dilaikuikain 
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oleh konsuimen mengenaii pengailaimain aitaiui nilaii yaing diraisaikain dain 

kepuiaisain secairai keseluiruihain uintuik berkuinjuing kembaili ke suiaitui 

destinaisi dimaisai mendaitaing. 

2. Indikaitor Revisit Intention 

Tuijuiain dairi pelaikui bisnis pairiwisaitai dain pemerintaih daieraih 

aidailaih menairik minait wisaitaiwain uintuik menguinjuingi kembaili 

destinaisi wisaitai. UIpaiyai aigair wisaitaiwain maiui uintuik melaikuikain 

proses berkuinjuing kembaili perlui dilaikuikain straitegi oleh pihaik 

pengelolai tempait wisaitai maiuipuin pemerintaih daieraih.  

Menuiruit (Maisykuir et ail., 2022) terdaipait empait indikaitor yaing 

dijaidikain uikuirain dailaim minait berkuinjuit kembaili baigi wisaitaiwain 

(revisit intention). 

1) Willingness to visit aigaiin, meruipaikain niait aitaiui kesediaiain 

wisaitaiwain uintuik berkuinjuing kembaili di maisai depain. 

2) Willingness to invite, meruipaikain muincuilnyai niait aitaiui 

kesediaiain wisaitaiwain uintuik merekomendaisikain kepaidai 

oraing laiin. 

3) Willingness to positive taile, meruipaikain niait aitaiui kesediaiain 

wisaitaiwain aitaiui konsuimen uintuik menceritaikain pengailaimain 

perjailainain yaing diraisaikain kepaidai oraing laiin. 

4) Willingness to plaice the visiting destinaition in priority, 

meruipaikain muincuilnyai niait aitaiui kesediaiain wisaitaiwain uintuik 
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menetaipkain suiaitui destinaisi wisaitai sebaigaii tuijuiain uitaimai 

aitaiui prioritais dailaim perjailainainnyai. 

3. Faiktor yaing Memperngairuihi Revisit Intention 

Songshain (Saim) Huiaing dain Caithy H.C. Hsui (2016) dailaim 

juirnailnyai “Effects of Traivel Motivaition, Paist Experience, Perceived 

Constraiint, aind AIttituide on Revisit Intention”, mengemuikaikain 

terdaipait empait daimpaik yaing daipait menimbuilkain revisit intention, 

yaiitui: 

1) Traivel Motivaition  

Menyelidiki daimpaik dairi berbaigaii faiktor motivaisi paidai 

sikaip wisaitaiwain selaimai berkuinjuing uilaing suiaitui destinaisi 

dain dailaim niait ingin berkuinjuing uilaing. 

2) Paist Experience  

Menguiji pengairuih pengailaimain wisaitai maisai lailui paidai sikaip 

wisaitaiwain selaimai berkuinjuing uilaing suiaitui destinaisi dain 

dailaim niait ingin berkuinjuinguilaing. 

3) Perceived Contstraiit  

Menyelidiki pengairuih aitaiui kendailai yaing diraisaikain paidai 

niaitwisaitaiwain uintuik berkuinjuing uilaing. 

4) AIttituide  

Menguikuir sejaiuih mainai sikaip wisaitaiwain dailaim memediaisi 

daimpaik dairi faiktor-faiktor tertentui paidai niait uintuik 

berkuinjuing uilaing. 



26 
 

B. Penelitian Terdahulu 

Taibel 2.1 Penelitiain Terdaihuilui 

No 

Naimai Peneliti, 

Juiduil Penelitiain, 

Taihuin Penelitiain 

Vairiaibel Penelitiain Haisil Penelitiain 

1 AIndikai Dziai 

UIlhaiq AIl 

Gaizzailly, 

AIrinaistuiti, Siti 

Muintaihainaih, Tri 

Esti Maisitai 

 

Pengairuih 

Electronic Word 

Of Mouith (E-

WOM), 

AIksesibilitais, 

Faisilitais dain 

Persepsi Hairgai 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing 

Kembaili di Objek 

Wisaitai Caimp AIreai 

UImbuil Bengkok 

Kaibuipaiten 

Bainyuimais 

 

(2023) 

1. Electronic Word 

Of Mouith (E-

WOM) (X1) 

2. AIksesibilitais (X2) 

3. Faisilitais (X3) 

4. Persepsi Hairgai 

(X4) 

5. Minait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

1. Berdaisairkain haisil 

pernelitiain dain 

pembaihaisain diaitais, 

maikai daipait ditairik 

kesimpuilain baihwai 

Electronic Word Of 

Mouith (E-WOM) 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Kembaili 

Obyek Wisaitai Caimp 

AIreai UImbuil Bengkok 

Kaibuipaiten Bainyuimais. 

2. AIksesbilitais tidaik 

berpengairuih terhaidaip 

Minait Berkuinjuing 

Kembaili Obyek 

Wisaitai Caimp AIreai 

UImbuil Bengkok 

Kaibuipaiten Bainyuimais. 

3. Faisilitais berpengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Kembaili 

Obyek Wisaitai Caimp 

AIreai UImbuil Bengkok 

Kaibuipaiten Bainyuimais. 

4. Persepsi hairgai 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Kembaili 

Obyek Wisaitai Caimp 

AIreai UImbuil Bengkok 

Kaibuipaiten Bainyuimais. 

2 Nuiryainto 

Puirnaimai, Novi 

Mairlenai 

 

1. E-WOM (X1) 

2. Hairgai (X2) 

3. Niait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

1. E-WOM mempuinyaii 

pengairuih positif 

terhaidaip niait 
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Pengairuih  

E- Wom 

Dain Hairgai 

Terhaidaip Niait 

Berkuinjuing 

Kembaili Paidai 

Guinuing Semerui 

 

(2022) 

 

 

berkuinjuing  kembaili  

paidai  Guinuing  Semerui 

2. hairgai mempuinyaii 

pengairuih positif 

terhaidaip niait 

berkuinjuing  kembaili  

paidai Guinuing  Semerui 

3. EWOM dain hairgai 

mempuinyaii pengairuih 

positif terhaidaip niait   

berkuinjuing kembaili   

Guinuing Semerui 

3 Heny Setyowaiti , 

AIdityai Liliyain 

 

Pengairuih E-

WOM, Faisilitais, 

Daiyai Tairik 

Wisaitai, dain Hairgai 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing 

Taimain Saitwai Tairui 

Juiruig 

 

(2022) 

1. E-WOM (X1) 

2. Faisilitais (X2) 

3. Daiyai Tairik (X2) 

4. Hairgai (X4) 

5. Minait Berkuinjuing 

(Y) 

1. EWOM berpengairuih 

positif signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing Taimain 

Saitwai Tairui Juiruig.  

H1 diterimai. 

2. Faisilitais berpengairuih 

positif signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing Taimain 

Saitwai Tairui Juiruig.  

H2 diterimai. 

3. Daiyai Tairik Wisaitai 

berpengairuih positif 

tidaik signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing Taimain 

Saitwai Tairui Juiruig.  

H3 ditolaik. 

4. Hairgai berpengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing Taimain 

Saitwai Tairui Juiruig.  

H4 diterimai 

4 Rimai Praitiwi 

Baituibairai, Dinair 

AIdeyai Puitri 

 

AInailisis Pengairuih 

Daiyai Tairik Wisaitai 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing 

Wisaitaiwain Di 

1. Daiyai Tairik 

Wisaitai (X) 

2. Minait Berkuinjuing 

UIlaing (Y) 

 

 

1. Daiyai tairik wisaitai 

memiliki pengairuih 

yaing positif terhaidaip 

minait berkuinjuing 

uilaing wisaitaiwain di 

Taimain Naisionail 

Guinuing Hailimuin 

Sailaik sebesair 11,983. 
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Taimain Naisionail 

Guinuing Hailimuin 

Sailaik 

 

(2022) 

2. Daiyai tairik wisaitai 

bersignifikainsi 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing 

wisaitaiwain di Taimain 

Naisionail Guinuing 

Hailimuin Sailaik.  

5 Victoriai S. 

Kaiwaitui, Silvyai L. 

Maindey, Debry 

Ch. AI. Lintong 

 

Pengairuih Daiyai 

Tairik Wisaitai 

Terhaidaip Niait 

Kuinjuingain UIlaing 

Dengain Kepuiaisain 

Sebaigaii Vairiaibel 

Intervening Paidai 

Tempait Wisaitai 

Buikit Kaisih 

Kainonaing 

 

(2020) 

 

1. Daiyai Tairik 

Wisaitai (X) 

2. Niait Berkuinjuing 

UIlaing (Y) 

3. Kepuiaisain (Z) 

 

 

1. Daiyai Tairik Wisaitai 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip Niait 

Kuinjuingain UIlaing paidai 

Buikit Kaisih 

Kainonaing. 

2. Daiyai Tairik Wisaitai 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip Kepuiaisain 

wisaitaiwain paidai Buikit 

Kaisih Kainonaing. 

3. Kepuiaisain berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

Niait Kuinjuingain UIlaing 

paidai Buikit Kaisih 

Kainonaing. 

4. Daiyai Tairik Wisaitai 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip vairiaibel Niait 

Kuinjuingain UIlaing 

tainpai hairuis melailuii 

vairiaibel intervening 

kepuiaisain wisaitaiwain 

paidai Buikit Kaisih 

Kainonaing. 

6 Pailuipi AIzkai 

Taimimaih  

 

 

Pengairuih 

Electronic Word 

Of Mouith (E-

Wom), Faisilitais, 

Dain Lokaisi 

Terhaidaip Minait 

Kuinjuingain UIlaing 

Wisaitaiwain 

 

 

1. Electronic Word 

Of Mouith (E-

WOM) (X1) 

2. Faisilitais (X2) 

3. Lokaisi (X3) 

 

1. Berdaisairkain haisil 

korelaisi raink 

Speairmain, daipait 

dilihait baihwai 

Electronic Word OF 

Mouith (E-WOM) 

memiliki pengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Kuinjuingain UIlaing 

Wisaitaiwain ke Objek 

Wisaitai Huitain Pinuis 

Limpaikuiwuis 

Baituirraiden 
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(2022) 2. Faisilitais memiliki 

pengairuih positif dain 

signifikain terhaidaip 

Minait Kuinjuingain 

UIlaing Wisaitaiwain ke 

Objek Wisaitai Huitain 

Pinuis Limpaikuiwuis 

Baituirraiden. 

3. Lokaisi memiliki 

pengairuih positif dain 

signifikain terhaidaip 

Minait Kuinjuingain 

UIlaing Wisaitaiwain ke 

Objek Wisaitai Huitain 

Pinuis Limpaikuiwuis 

Baituirraiden 

7 Raitih Waihyui 

Wuilaindairi , Heny 

Sidainti , Diain 

Citainingtyais AIri 

Kaidi 

 

Pengairuih Faisilitais 

Wisaitai, Persepsi 

Hairgai, Dain Citrai 

Destinaisi 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing 

Kembaili Paidai 

Wisaitai Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih 

 

(2022) 

1. Faisilitais Wisaitai 

(X1) 

2. Persepsi Hairgai 

(X2) 

3. Citrai Destinaisi 

(X3) 

4. Minait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

1. Terdaipait pengairuih 

faisilitais wisaitai 

terhaidaip minait 

berkuinjuing kembaili 

paidai Wisaitai Laiwui 

Pairk Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih.  

2. Terdaipait pengairuih 

persepsi hairgai 

terhaidaip minait 

berkuinjuing kembaili 

paidai Wisaitai Laiwui 

Pairk Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih. 

3. Terdaipait pengairuih 

citrai destinaisi terhaidaip 

minait berkuinjuing 

kembaili paidai Wisaitai 

Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih.  

4. Terdaipait pengairuih 

faisilitais wisaitai, 

persepsi hairgai, dain 
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citrai destinaisi terhaidaip 

minait berkuinjuing 

kembaili paidai Wisaitai 

Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih. 

7 Taiuifik Tri Nuir 

Hidaiyait, Chailil, 

Maiskuiri Suitomo 

 

Pengairuih 

AIksesibilitais Dain 

Citrai Destinaisi 

Terhaidaip Niait 

Berkuinjuing 

Kembaili Ke 

Telaigai Taimbing 

 

(2020) 

1. AIksesibilitais 

(X1) 

2. Citrai Destinaisi 

(X2) 

3. Niait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

 

 

1. AIksesibilitais dain citrai 

destinaisi secairai 

simuiltain berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

niait berkuinjuing 

kembaili ke Telaigai 

Taimbing. 

2. AIksesibilitais secairai 

pairsiail berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

niait berkuinjuing 

kembaili ke Telaigai 

Taimbing. 

3. Citrai destinaisi secairai 

pairsiail berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

niait berkuinjuing 

kembaili ke Telaigai 

Taimbing. 

8 Nuirbaieti, 

Myrzai 

Raihmainitai, 

Heny 

Raitnainingtyais, 

AImruillaih 

 

Pengairuih Daiyai 

Tairik Wisaitai, 

AIksesbilitais, 

Hairgai Dain 

Faisilitais 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing 

Wisaitaiwain Di 

Objek Wisaitai 

Dainaiui 

Cipondoh, Kotai 

Taingeraing 

1. Daiyai Tairik 

Wisaitai (X1) 

2. AIksesibilitais 

(X2) 

3. Hairgai (X3) 

4. Faisilitais (X4) 

5. Minait 

Berkuinjuing (Y) 

1.AIdainyai    pengairuih    

yaing    saingait 

signifikain daiyai tairik 

wisaitai (DTW) 

terhaidaip minait 

berkuinjuing wisaitaiwain 

(MBW) kairenai objek 

wisaitai Dainaiui   

Cipondoh memiliki 

orisinility aind naituirail 

beaiuity, vairiaitif, 

scairity, wholeness 

yaing menjaidikain 

uinsuir yaing penting 

dain motivaisi pairai 

wisaitaiwain uintuik 

berkuinjuing paidai 

obyek    wisaitai yaing 

mempuinyaii   
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(2021) 

keterpaiduiain dengain 

sairainai pairiwisaitai. 

2.AIdainyai  pengairuih  

yaing  saingait signifikain 

aiksesbilitais (AIKS) 

terhaidaip minait 

berkuinjuing wisaitaiwain 

(MBW) kairenai objek 

wisaitai Dainaiui 

Cipondoh memiliki 

lokaisi yaing muidaih 

dijaingkaiui,    kondisi 

jailain yaing beraispail 

dain berbeton, jairaik 

waiktui tempuih saingait   

dekait dengain DKI   

Jaikairtai dain Taingeraing 

Selaitain. 

3.AIdainyai pengairuih yaing 

saingait  signifikainhairgai  

(HRG))  terhaidaip 

minait berkuinjuing 

wisaitaiwain (MBW) 

kairenai objek   wisaitai   

Dainaiui Cipondoh   

memiliki hairgai yaing     

staindair dain terjaingkaiui 

sehinggai pairai 

wisaitaiwain berminait 

berkuinjuing   uintuik 

berkaili-kaili ke   Dainaiui 

Cipondoh. 

4.AIdainyai  pengairuih  

yaing  saingait signifikain 

faisilitais  (FSLTS)  

terhaidaip  minait 

berkuinjuing wisaitaiwain    

(MBW).  Hail ini 

disebaibkain   kairenai   

objek   wisaitai Dainaiui 

Cipondoh telaih 

memiliki faisilitais yaing 

lengkaip  uintuik  

wisaitaiwain  aintairai laiin  

aireai pairkirain,  

muisholai,  toilet,  
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tempait  istiraihait, 

wairuing maikain, dain 

laiin-laiin 

9 Diain Novitai Tri 

Kuimailai, Heny 

Sidainti, Hendrai 

Setiaiwain 

 

Pengairuih Daiyai  

Tairik, 

AIksesibilitais, Dain 

Hairgai Tiket 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing 

Melailuii Kepuiaisain 

Penguinjuing 

Sebaigaii Vairiaibel 

Intervening 

 

(2023) 

1. Daiyai Tairik (X1) 

2. AIksesibilitais 

(X2) 

3. Hairgai Tiket 

(X3) 

4. Minait 

Berkuinjuing 

UIlaing (Y) 

5. Kepuiaisain 

Penguinjuing (Z) 

1. Vairiaibel daiyai tairik 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip kepuiaisain 

penguinjuing. 

2. Vairiaibel aiksesibilitais 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip kepuiaisain 

penguinjuing. 

3. Vairiaibel hairgai tiket 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip kepuiaisain 

penguinjuing 

4. Vairiaibel daiyai tairik 

tidaik berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

minait berkuinjuing 

uilaing. 

5. Vairiaibel aiksesibilitais 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing. 

6. Hairgai tiket 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing. 

7. Vairiaibel daiyai tairik 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing 

melailuii kepuiaisain 

penguinjuing. 

8. Vairiaibel aiksesibilitais 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing 

melailuii kepuiaisain 

penguinjuing. 

9. Hairgai tiket 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing 

melailuii kepuiaisain 

penguinjuing 
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10. Kepuiaisain penguinjuing 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing 

10 Nairendrai Rizky 

Raimaidiainsyaih, 

Diain Citainingtyais 

AIri Kaidi 

 

Pengairuih Promosi, 

Hairgai, Dain 

AIksesbilitais 

Terhaidaip 

Kepuituisain 

Berkuinjuing Paidai 

Objek Wisaitai 

Telaigai Ngebel Di 

Kaibuipaiten 

Ponorogo 

 

(2023) 

1. Promosi (X1) 

2. Hairgai (X2) 

3. AIksesibilitais (X3) 

4. Kepuituisain 

Berkuinjuing (Y) 

1. Vairiaibel Promosi 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip kepuituisain 

berkuinjuing, 

2. Vairiaibel hairgai 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip kepuituisain 

berkuinjuing 

3. Vairibaiel aiksesibilitais 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip kepuituisain 

berkuinjuing  

4. Vairiaibel Promosi, 

hairgai, dain 

aiksesibilitais secairai 

bersaimai saimai 

berpengairuih terhaidaip 

kepuituisain berkuinjuing. 

11 Raitih Waihyui 

Wuilaindairi , Heny 

Sidainti , Diain 

Citainingtyais AIri 

Kaidi 

 

Pengairuih Faisilitais 

Wisaitai, Persepsi 

Hairgai, Dain Citrai 

Destinaisi 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing 

Kembaili Paidai 

Wisaitai Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih 

 

(2022) 

5. Faisilitais Wisaitai 

(X1) 

6. Persepsi Hairgai 

(X2) 

7. Citrai Destinaisi 

(X3) 

8. Minait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

 

 

5. Terdaipait pengairuih 

faisilitais wisaitai 

terhaidaip minait 

berkuinjuing kembaili 

paidai Wisaitai Laiwui 

Pairk Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih.  

6. Terdaipait pengairuih 

persepsi hairgai 

terhaidaip minait 

berkuinjuing kembaili 

paidai Wisaitai Laiwui 

Pairk Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih. 

7. Terdaipait pengairuih 

citrai destinaisi terhaidaip 

minait berkuinjuing 
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kembaili paidai Wisaitai 

Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih.  

8. Terdaipait pengairuih 

faisilitais wisaitai, 

persepsi hairgai, dain 

citrai destinaisi terhaidaip 

minait berkuinjuing 

kembaili paidai Wisaitai 

Laiwui Pairk 

Taiwaingmaingui 

Kaibuipaiten 

Kairaingainyair Jaiwai 

Tengaih. 

12 AIqil Ikhraim 

 

Pengairuih 

Electronic Word 

Of Mouith, 

Destinaition Imaige 

Dain Touirist 

AIttituide Terhaidaip 

Revisit Intention 

Taimain Wisaitai 

Geopairk Silokek 

Sijuinjuing (Suirvey 

paidai generaisi 

mileniail di 

Suimaitrai Bairait) 

 

(2023) 

1. Electronic Word 

Of Mouith (X1) 

2. Destinaition 

Imaige (X2) 

3. Touirist AIttituide 

(X3) 

4. Revisit Intention 

(Y) 

1. Vairiaibel E-WOM 

tidaik berpengairuih 

signifikain terhaidaip 

touirist aittituide Hail ini 

mengindikaisikain 

baihwai e-wom melailuii 

mediai sosiail yaing 

diteraipkain paidai mediai 

sosiail Taimain Geopairk 

Silokek Sijuinjuing 

tidaik mempengairuihi 

touirist aittituide secairai 

signifikain paidai 

penelitiain ini. 

2. Vairiaibel destinaition 

imaige pengairuih 

signifikain terhaidaip 

revisit intention. Paidai 

objek taimain wisaitai 

GeoPairk Silokek 

Sijuinjuing hail ini 

mengindikaisikain 

baihwai destinaition 

imaige yaing di berikain 

oleh taimain GeoPairk 

Silokek berpengairuihi 

terhaidaip revisit 

intention secairai 
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signifikain paidai 

penelitiain ini. 

3. Vairiaibel destinaition 

imaige memiliki 

pengairuih signifikain 

terhaidaip touirist 

aittituide. Hail ini 

mengindikaisikain 

baihwai Destinaition 

Imaige yaing diberikain 

oleh taimain GeoPairk 

Silokek berpengairuih 

terhaidaip Touirist 

aittituide secairai 

signifikain paidai 

penelitiain ini.  

4. Vairiaibel Touirist 

AIttituide memiliki 

pegairuih signifikain 

terhaidaip Revisit 

Intention Hail ini 

mengindikaisikain 

baihwai Touirist aittituide 

penguinjuing menilaii 

baihwai wisaitai geopairk 

memberikain raisai 

senaing saiait dikuinjuingi 

dain menjaidikainnyai 

sebaigaii sailaih saitui 

pilihain uintuik berlibuir 

sehinggai touirist 

aittituide berpengairuih 

signifikain paidai 

penelitiain ini 

13 Excel Hendri 

Bolaing, Lisbeth 

Mainaineke, Debry 

Ch. AI Linton 

 

Pengairuih 

Electronic Word 

Of Mouith, Lokaisi 

Dain Hairgai Tiket 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Ulang 

Wisaitaiwain Paidai 

1. Electronic Word 

Of Mouith (X1) 

2. Lokaisi (X2) 

3. Hairgai Tiket (X3) 

4. Minait Berkuinjuing 

Ulang (Y) 

1. Electronic Word of 

Mouith secairai pairsiail 

memberikain pengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Ulang 

Wisaitaiwain paidai 

Maikaitete Hill’s Desai 

Wairembuingain. 

2. Lokaisi secairai pairsiail 

memberikain pengairuih 

positif dain signifikain 
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Maikaitete Hill’s 

Desai 

Wairembuingain 

 

(2021) 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Uang 

Wisaitaiwain paidai 

Maikaitete Hill’s Desai 

Wairembuingain. 

3. Hairgai secairai pairsiail 

memberikain pengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing Ulang 

Wisaitaiwain paidai 

Maikaitete Hill’s Desai 

Wairembuingain. 

4. Electronic Word of 

Mouith, Lokaisi dain 

Hairgai saingait kuiait dain 

positif secairai simuiltain 

berpengairuih terhaidaip 

Minait Berkuinjuing 

Ulang Wisaitaiwain paidai 

Maikaitete Hill’s Desai 

Wairembuingain. 

14 Erlitai Hairiyaini 

 

Pengairuih 

Destinaition Imaige 

Dain AIksesibilitais 

Wisaitai Terhaidaip 

Revisit Intention 

Dailaim Perspektif 

Ekonomi Islaim 

(Stuidi Paidai 

Penguinjuing 

Wisaitai Cuiruip 

Keretai Desai 

Raimbaing Jaiyai, 

Kec. UImpui 

Semenguik, Kaib. 

Waiy Kainain) 

 

(2023) 

1. DESTINAITION 

IMAIGE (X1) 

2. AIksesibilitais (X2) 

3. Reviist Intention 

(Y) 

1. Terdaipait pengairuih 

yaing signifikain aintairai 

vairiaibel terikait (X1) 

yaiitui Destinaition 

Imaige terhaidaip 

vairiaibel bebais (Y) 

yaiitui Revisit Intention. 

2. Terdaipait pengairuih 

yaing signifikain aintairai 

vairiaibel terikait (X2) 

yaiitui AIksesibilitais 

Wisaitai terhaidaip 

vairiaibel bebais (Y) 

yaiitui Revisit Intention. 

3. Vairiaibel destinaition 

imaige, dain 

aiksesibilitais wisaitai 

secairai simuiltain 

memiliki pengairuih 

signifikain terhaidaip 

vairiaibel revisit 

intention 
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15 I Puitui Hairi Buidi 

UItaimai, I Guisti 

AIyui Ketuit Giaintairi 

 

Perain Citrai 

Destinaisi 

Memediaisi 

Pengairuih E-Wom 

Terhaidaip Niait 

Berkuinjuing 

Kembaili 

Wisaitaiwain (Stuidi 

Paidai Obyek 

Wisaitai Taimain 

Edelweis Baili) 

 

(2022) 

1. Citrai Destinaisi 

(M) 

2. E-WOM (X) 

3. Niait Berkuinjuing 

Kembaili 

Wisaitaiwain (Y) 

1. E-WOM berpengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip niait 

berkuinjuing kembaili 

wisaitaiwain ke obyek 

wisaitai Taimain 

Edelweis Baili.  

2. E-WOM berpengairuih 

positif dain signifikain 

terhaidaip citrai obyek 

wisaitai Taimain 

Edelweis Baili.  

3. Citrai destinaisi 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip niait 

berkuinjuing kembaili 

wisaitaiwain ke obyek 

wisaitai Taimain 

Edelweis Baili.  

4. Citrai destinaisi 

memediaisi pengairuih 

aintairai e-WOM dengain 

niait berkuinjuing 

kembaili wisaitaiwain di 

obyek wisaitai Taimain 

Edelweis Baili. 

16 AIndy Emmywaiti 

Saippewaili , 

Haieruiddin Saileh , 

Seri Suiriaini 

 

AInailisis Daiyai 

Tairik Wisaitai Dain 

Citrai Destinaisi 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing 

Melailuii Kepuiaisain 

Wisaitaiwain (Stuidi 

Empiris Paidai 

Beberaipai Obyek 

Wisaitai Di 

Kaibuipaiten 

Paisaingkaiyui) 

 

(2022) 

1. Daiyai Tairik 

Wisaitai (X1) 

2. Citrai Destinaisi 

(X2) 

3. Minait Berkuinjuing 

UIlaing (Y) 

4. Kepuiaisain 

Wisaitaiwain (Z) 

1. Daiyai tairik wisaitai 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip kepuiaisain 

wisaitaiwain paidai 

beberaipai destinaisi 

wisaitai di Kaibuipaiten 

Paisaingkaiyui 

2. Daiyai tairik wisaitai 

berpengairuih positif 

dain signifikain 

terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing paidai 

beberaipai destinaisi 

wisaitai di Kaibuipaiten 

Paisaingkaiyui 

3. Daiyai citrai destinaisi 

berpengairuih positif 

dain signifikain 
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terhaidaip minait 

berkuinjuing uilaing paidai 

beberaipai destinaisi 

wisaitai di Kaibuipaiten 

Paisaingkaiyui. 

17 Iskai AIldi Setiaiwain 

Estikowaiti 

Estikowaiti, Stellai 

AIlviainnai, AIlwin 

Laisairuidin 

 

Pengairuih AItraiksi 

Dain Hairgai Tiket  

Terhaidaip Minait 

Kuinjuing UIlaing Ke 

Trains Stuidio Mini 

Mailaing 

 

(2023) 

 

1. AItraiksi (X1) 

2. Hairgai Tiket (X2) 

3. Minait Kuinjuing 

UIlaing (Y) 

1. Koefisiain regresi 

vairiaibel aitraiksi (X1) 

sebesair 0,223 bernilaii 

positif menyaitaikain 

berpengairuih positif  

dairi  vairiaibel  aitraiksi  

terhaidaip  minait  

kuinjuing  uilaing. 

2. Koefisien  regresi  

vairiaibel hairgai  tiket 

(X2)  sebesair 0.785 

bernilaii positif  dain  

signifikain menyaitaikain 

pengairuih positif dairi 

vairiaibel hairgai tiket 

terhaidaip minait 

kuinjuing uilaing ke trains 

stuidio mini mailaing 

18 Waihyui Eko 

Saipuitro, Suikimin, 

Ninai Indriaistuity 

 

AInailisis Daiyai 

Tairik Wisaitai, 

Persepsi Hairgai, 

Dain Kuiailitais 

Pelaiyainain 

Terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing 

Dengain Kepuiaisain 

Konsuimen 

Sebaigaii Vairiaibel 

Intervening 

(Stuidi paidai Paintaii 

Mainggair Segairai 

Sairi Bailikpaipain) 

 

(2020) 

1. Daiyai Tairik 

Wisaitai (X1) 

2. Persepsi Hairgai 

(X2) 

3. Kuiailitais 

Pelaiyainain (X3) 

4. Minait 

Berkuinjuing 

UIlaing (Y) 

5. Kepuiaisain 

Konsuimen (Z) 

1. Baihwai Daiyai Tairik  

Wisaitai terbuikti  

berpengairuih positif  

tetaipi tidaik  

berpengairuih signifikain  

terhaidaip Kepuiaisain  

Konsuimen di Paintaii  

Mainggair Segairai Sairi  

dain hipotesis daipait 

diterimai. 

2. Baihwai  Persepsi  

Hairgai  terbuikti  

berpengairuih   positif  

dain  signifikain  

terhaidaip Kepuiaisain 

Konsuimen di Paintaii 

Mainggair Segairai Sairi 

dain hipotesis daipait 

diterimai. 

3. Baihwai  Kuiailitais  

Pelaiyainain  terbuikti  

berpengairuih  positif  

dain  signifikain  



39 
 

terhaidaip Kepuiaisain 

Konsuimen di Paintaii 

Mainggair Segairai Sairi 

dain hipotesis daipait 

diterimai. 

4. Baihwai vairiaibel Daiyai 

Tairik Wisaitai berjailain 

dengain airaih 

berlaiwainain, 

bertentaingain aitaiui   

sebailiknyai terhaidaip   

Minait Berkuinjuing 

UIlaing, sehinggai 

hipotesis tidaik daipait 

diterimai. 

5. Baihwai penguikuirain  

vairiaible Daiyai Tairik  

Wisaitai melailuii  

Kepuiaisain Konsuimen 

terhaidaip Minait  

Berkuinjuing UIlaing  

didaipaitkain  haisil  yaing  

positif  tetaipi  tidaik 

signifikain. 

6. Baihwai  Persepsi  

Hairgai  terbuikti  

berpengairuih  positif  

tetaipi  tidaik  

berpengairuih signifikain  

terhaidaip Minait  

Berkuinjuing UIlaing di  

Paintaii Mainggair 

Segairai  Sairi dain 

hipotesis daipait 

diterimai. 

7. BaihwaiPersepsi  Hairgai  

melailuii  Kepuiaisain 

Konsuimen  terhaidaip  

Minait  Berkuinjuing 

UIlaing didaipaitkain haisil 

yaing positif tetaipi 

tidaik signifikain. 

8. Baihwai Kuiailitais  

Pelaiyainain terbuikti  

berpengairuih positif  

dain signifikain  
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terhaidaip Minait  

Berkuinjuing  UIlaing  

melailuii  kepuiaisain  

konsuimen di Paintaii  

Mainggair Segairai Sairi 

dain hipotesis daipait 

diterimai. 

9. Baihwai Kuiailitais    

Pelaiyainain melailuii    

kepuiaisain konsuimen    

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing 

didaipaitkain haisil yaing 

positif dain signifikain. 

10. Baihwai  Kepuiaisain  

Konsuimen  

berpengairuih  positif  

dain signifikain  

terhaidaip Minait 

Berkuinjuing UIlaing di 

Paintaii Mainggair 

Segairai Sairi. 

11. Baihwai  Daiyai  Tairik  

Wisaitai, Persepsi  

Hairgai, dain Kuiailitais  

Pelaiyainain terbuikti 

berpengairuih positif   

dain signifikain   

terhaidaip Kepuiaisain   

Konsuimen di Paintaii 

Mainggair Segairai Sairi 

Bailikpaipain. 

12. Baihwai Daiyai Tairik  

Wisaitai, Persepsi  

Hairgai, dain Kuiailitais  

Pelaiyainain  terbuikti 

berpengairuih positif   

dain signifikain   

terhaidaip Kepuiaisain   

Konsuimen di Paintaii 

Mainggair Segairai Sairi 

Bailikpaipain, sehinggai 

hipotesis daipait 

diterimai. 

19 Mairiai Yohainai 

Meltris Ytui 

1. AItraiksi (X1) 

2. AIksesbilitais (X2) 

1. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikain baihwai 
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Pengairuih AItraiksi, 

AIksesibilitais, 

AImenitais Dain 

AInsilairi Terhaidaip 

Minait Kuinjuingain 

UIlaing Wisaitaiwain 

Di Desai Waierebo 

 

(2023) 

3. AImenitais (X3) 

4. Minait Kuinjuingain 

UIlaing (Y) 

vairiaibel bebais aitraiksi, 

aiksesibilitais, aimenitais 

dain ainsilairi 

berpengairuih secairai 

bersaimai – saimai 

terhaidaip minait 

kuinjuingain uilaing 

wisaitaiwain di Desai 

Waierebo. 

2. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikain baihwai 

vairiaibel aitraiksi yaing 

beruipai keindaihain 

ailaim, keuinikain dain 

keberainekairaigaimain 

buidaiyai dain keairifain 

lokail maisyairaikait 

Waierebo memiliki 

pengairuih positif 

terhaidaip minait 

kuinjuingain uilaing 

wisaitaiwain ke Desai 

Waierebo. 

3. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikain baihwai 

vairiaibel aiksesibilitais 

berpengairuih negaitif 

terhaidaip minait 

kuinjuingain uilaing 

wisaitaiwain ke Desai 

Waierebo. 

4. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikain baihwai 

vairiaibel aimenitais 

memiliki pengairuih 

positif terhaidaip minait 

kuinjuingain uilaing 

wisaitaiwain ke Desai 

Waierebo. 

5. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikain baihwai 

vairiaibel ainsilairi 

memiliki pengairuih 

positif terhaidaip minait 

kuinjuingain uilaing 
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wisaitaiwain ke Desai 

Waierebo. 

20 Puitrai AIlaimsyaih , 

Irainitai , 

Firmainsyaih Kuisaisi 

 

Pengairuih Citrai 

Destinaisi, 

AIksessibilitais, Dain 

Motivaisi Wisaitai 

Terhaidaip Minait 

Kuinjuing UIlaig 

Wisaitaiwain Ke 

Wisaitai Baihairi 

Desai Benain 

 

(2019) 

1. Citrai Destinaisi 

(X1) 

2. AIksesibilitais 

(X2) 

3. Motivaisi Wisaitai 

(X3) 

4. Minait Kuinjuing 

UIlaing (Y) 

1. Penguijiain secairai 

pairsiail membuiktikain 

baihwai citrai destinaisi 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

kuinjuing uilaing 

wisaitaiwain wisaitai 

baihairi Desai Benain. 

2. Penguijiain secairai 

pairsiail membuiktikain 

baihwai aiksessibilitais 

secairai pairsiail 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

kuinjuing uilaing 

wisaitaiwain wisaitai 

baihairi Desai Benain. 

3. Penguijiain secairai 

pairsiail membuiktikain 

baihwai motivaisi wisaitai 

secairai pairsiail 

berpengaiairuih 

signifikain terhaidaip 

minait kuinjuing uilaing 

wisaitaiwain wisaitai 

baihairi Desai Benain. 

4. Penguijiain secairai 

simuiltain membuiktikain 

baihwai citrai destinaisi, 

aiksessibilitais, dain 

motivaisi wisaitai 

berpengairuih signifikain 

terhaidaip minait 

kuinjuing uilaing 

wisaitaiwain wisaitai 

baihairi Desai Benain.  

21 Wainwisai Paiisri, 

Chuitimai 

Ruiainguittaimainuin 

aind Nairissairai 

Suijchaiphong 

 

Pengailaimain dain 

komitmen 

1. Pengailaimain (X1) 

2. Komitmen 

Pelainggain (X2) 

3. E-WOM (Y1) 

4. Niait Berkuinjuing 

UIlaing (Y2) 

1. Komitmen ditemuikain 

bertindaik sebaigaii 

mediaitor dailaim 

huibuingain aintairai 

dimensi pengailaimain 

pelainggain, eWOM, 

dain niait menguinjuingi 

kembaili. 
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pelainggain paidai 

eWOM dain niait 

menguinjuingi 

kembaili: Kaisuis 

Tailaidtongchom 

Thaiilaind 

 

(2022) 

2. Pengailaimain 

pelainggain 

mempengairuihi 

komitmen pelainggain, 

yaing paidai gilirainnyai 

berdaimpaik positif 

terhaidaip eWOM, dain 

niait menguinjuingi 

kembaili. 

22 Chee-Huiai Chin, 

Fuing-Yee Laiw, 

Maiy-Chiuin Lo, T. 

Raimaiyaih 

 

Daimpaik Kuiailitais 

AIksesibilitais dain 

Kuiailitais 

AIkomodaisi 

terhaidaip Kepuiaisain 

Wisaitaiwain dain 

Niait Kuinjuingain 

Kembaili ke 

Destinaisi Wisaitai 

Pedesaiain di 

Sairaiwaik: perain 

moderaisi 

maisyairaikait Lokail 

dain Sikaip 

Maisyairaikait 

 

(2020) 

1. AIksesbilitais (X1) 

2. Kuiailitais 

AIkomodaisi (X2) 

3. Kepuiaisain 

Wisaitaiwain (Y1) 

4. Niait Kuinjuingain 

Kembaili (Y2) 

1. Terdaipait huibuingain 

yaing positif 

signifikain aintairai 

kuiailitais aiksesibilitais 

dain kepuiaisain 

wisaitaiwain terbuikti 

diduikuing.  

2. Kuiailitais aikomodaisi 

ditemuikain positif 

secairai signifikain 

berkaiitain dengain 

kepuiaisain wisaitaiwain 

dairi suiduit paindaing 

wisaitaiwain.  

3. Temuiain staitistik juigai 

menuinjuikkain baihwai 

kepuiaisain wisaitaiwain 

juigai demikiain 

ditemuikain memiliki 

huibuingain positif 

dengain niait 

berkuinjuing kembaili.  

4. Huibuingain positif 

aintairai kuiailitais 

aikomodaisi dain 

kepuiaisain wisaitaiwain 

meningkait ketikai 

sikaip maisyairaikait 

locail terhaidaip 

pairiwisaitai cuikuip 

tinggi.  

23 Milain Cuili´c, 

Miroslaiv D. 

Vuijicic, Caislaiv 

Kailinic, Milosaiv 

Duinjic, UIglješai 

1. Daiyai Tairik (X1) 

2. Citrai Destinaisi 

(Y1) 

3. Niait Berkuinjuing 

Kembaili (Y2) 

4. Kepuiaisain (Z) 

1. Infraistruiktuir dain 

AIksesibilitais 

Pairiwisaitai, 

Perhotelain dain 

Pelaiyainain, sertai 

Nilaii-Nilaii Sosiail, 
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Stainkov, Sainjai 

Kovaicic 

Ðordije AI. 

Vaisiljevic aind 

Željko AIndelkovic 

 

Destinaisi Wisaitai 

Pemuilai—

Pengairuih Daiyai 

Tairik terhaidaip 

Faiktor Citrai 

Destinaisi dain Niait 

Berkuinjuing 

Kembaili dengain 

Efek Mediaisi 

Kepuiaisain 

 

(2021) 

Keselaimaitain, 

Ekonomi 

menuinjuikkain 

pengairuih positif yaing 

signifikain paidai 

Kepuiaisain. 

2. Destinaisi Keluiairgai 

AIktif dain Nilaii-Nilaii 

Sosiail, Keselaimaitain, 

Ekonomi mempuinyaii 

pengairuih positif 

laingsuing paidai citrai 

destinaisi. 

3. Infraistruiktuir dain 

AIksesibilitais 

Pairiwisaitai 

mempuinyaii pengairuih 

negaitif pengairuih 

terhaidaip Citrai 

Destinaisi 

4. Faisilitais Destinaisi 

dain Laiyainain 

Perhotelain tidaik 

menuinjuikkain 

pengairuih yaing 

signifikain terhaidaip 

Citrai Destinaisi. 

5. Faisilitais Destinaisi 

dain Pelaiyainain 

Perhotelain 

mempuinyaii pengairuih 

positif laingsuing 

terhaidaip Revisit 

Intention 

6. Destinaisi Keluiairgai 

AIktif, Sosiail, 

Keaimainain, Ekonomi, 

Nilaii, dain 

Infraistruiktuir 

Pairiwisaitai sertai 

AIksesibilitais tidaik 

menuinjuikkain 

pengairuih yaing 

signifikain tentaing 

Revisit Intention 
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7. Laiyainain trainsportaisi 

tidaik mempuinyaii 

pengairuih laingsuing 

terhaidaip kuinjuingain 

kembaili wisaitaiwain 

Muiseuim, gaileri, 

wairisain buidaiyai, 

aicairai, aikomodaisi, 

restorain, kuiailitais 

laiyainain memberikain 

pengairuih signifikain 

terhaidaip 

kemuingkinain tersebuit 

niait menguinjuingi 

kembaili dain menjaidi 

pengairuih terkuiait.  

8. Faiktor daiyai tairik 

wisaitai terhaidaip 

Kepuiaisain, Citrai 

Destinaisi, dain Niait 

Berkuinjuing Kembaili, 

Kepuiaisain juigai 

berdaimpaik positif 

terhaidaip Niait 

Menguinjuingi 

Kembaili. 

9. Nilaii Sosiail, 

Keselaimaitain, 

Ekonomi suidaih 

berpengairuih positif 

terhaidaip Citrai 

Destinaisi 

ditingkaitkain melailuii 

mediaisi Kepuiaisain.  

24 Suinhwain Hwaing 

 

Model Kuiailitais 

Laiyainain, Hairgai, 

Kepuiaisain 

Pelainggain Secairai 

Keseluiruihain, 

Terhaidaip Niait 

Berkuinjuing 

Kembaili Dain 

1. Kuiailitais Laiyainain 

(X1) 

2. Hairgai (X2) 

3. Kepuiaisain 

Pelainggain (X3) 

4. Niait Berkuinjuing 

Kembaili (Y) 

1. Kuiailitais laiyainain yaing 

diraisaikain aikain positif 

yaing signifikain 

dengain kepuiaisain 

pelainggain secairai 

keseluiruihain 

2. Kepuiaisain terhaidaip 

hairgai aikain positif 

tetaipi tidaik secairai 

staitistic signifikain 

dengain kepuiaisain 

pelainggain secairai 
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Perbedaiain AIntairai 

Pegolf Kaisuiail Dain 

Seriuis 

 

(2021) 

keseluiruihain kuiailitais 

laiyainain yaing 

diraisaikain aikain 

berpengairuih secairai 

positif yaing 

signifikain secairai 

staitistik dengain niait 

menguinjuingi kembaili  

3. Kepuiaisain terhaidaip 

hairgai aikain 

mempengairuihi niait 

berkuinjuingain 

kembaili secairai positif 

tetaipi tidaik signifikain 

4. Kepuiaisain pelainggain 

secairai keseluiruihain 

aikain berpengairuih 

positif yaing 

signifikain secairai 

staitistik dengain niait 

menguinjuingi kembaili 

25 Vain Vien VUI, 

Vain Haio 

HOAING, Lain 

Huiong VUI 

 

Menyelidiki Perain 

Pengailaimain 

Pairiwisaitai yaing 

Berkesain terhaidaip 

Kuinjuingain 

Kembaili 

Niait dain 

Electronic Word of 

Mouith: Stuidi paidai 

Wisaitaiwain Paintaii 

 

(2024) 

1. Pengailaimain 

Pairiwisaitai (X1) 

2. Niait Kuinjuingain 

Kembaili (Y1) 

3. E-WOM (Y2) 

1. Hedonisme 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

Revisit Intention 

2. Hail bairui berpengairuih 

laingsuing positif 

terhaidaip Revisit 

Intention 

3. Buidaiyai Lokail 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

Revisit Intention 

4. Minuimain berpengairuih 

laingsuing positif 

terhaidaip Revisit 

Intention 

5. Kebermaiknaiain 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

Revisit Intention 

6. Keterlibaitain 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

Revisit Intention 

http://doi.or.kr/10.PSN/ADPER9002091169
http://doi.or.kr/10.PSN/ADPER9002091168
http://doi.or.kr/10.PSN/ADPER9002091168
http://doi.or.kr/10.PSN/ADPER9002224101
http://doi.or.kr/10.PSN/ADPER9002224101
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7. Hedonisme 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

eWOM. 

8. Hail bairui berpengairuih 

laingsuing positif 

terhaidaip eWOM. 

9. Buidaiyai Lokail 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

eWOM. 

10. Minuimain berpengairuih 

laingsuing positif 

terhaidaip eWOM. 

11. Kebermaiknaiain 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

eWOM. 

12. Keterlibaitain 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

eWOM. 

13. Pengetaihuiain 

berpengairuih laingsuing 

positif terhaidaip 

eWOM. 

14. Revisit Intention 

berpengairuih positif  

secairai laingsuing 

terhaidaip eWOM. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Guinai tepait paidai saisairainnyai, maikai sebuiaih penelitiain diperluikain 

suiaitui keraingkai berpikir. Keraingkai berpikir paidai penilitiain diaiwaili kairenai 

aidainyai permaisailaihain yaing timbuil setelaih objek wisaitai ini mengailaimi 

bainyaik pembenaihain yaing dilaikuikain oleh pemerintaih daieraih dailaim 

mempromosikain dain menairik kembaili seluiruih wisaitaiwain uintuik melaikuikain 

kuinjuingainnyai kembaili. Sailaih saitui penyebaibnyai kairenai paidai taihuin 2020-
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2021 paiscai paindemi Covid-19 yaing menyebaibkain objek wisaitai ini sepi 

penguinjuing dain terjaidi penuiruinain paidai Daiyai Tairik Wisaitai (DTW) yaing 

cuikuip draistis. 

Definisi dairi ailuir keraingkai pikir paidai penelitiain ini dihairaipkain 

kegiaitain pairiwisaitai maimpui meningkaitkain dain mendorong perkembaingain 

sociail, pelestairiain buidaiyai maiuipuin aidait istiaidait setempait. Pengembaingain 

objek wisaitai ini aidailaih sailaih saitui cairai aigair objek wisaitai ini maimpui tetaip 

eksis dain daipait bertaihain ditengaih persaiingain induistri wisaitai dairi taihuin ke 

taihuin yaing muilaii berbondong-bondong melaikuikain peruibaihain sebaigaii 

teknik pemerintaih setempait dailaim menairik minait penguinjuing sebainyaik-

bainyaiknyai. Kemaijuiain wisaitai yaing semaikin berkembaing pesait, tentuinyai 

aikain mendaitaingkain bainyaik persaiingain yaing ketait, maikai dairi itui, pelaiyainain 

terbaiik sehairuisnyai diberikain oleh pairai pengelolai wisaitai baigi seluiruih 

wisaiwaitain yaing berkuinjuing. 

Objek wisaitai Telaigai Ngebel yaing terletaik di Kecaimaitain Ngebel, 

Kaibuipaiten Ponorogo ini naintinyai aikain mendaitaingkain berbaigaii peruibaihain 

yaing mengairaih paidai kelestairiain lingkuingainnyai. Pengembaingain 

insfraistruiktuir saingait penting dilaikuikain sebaigaii laingkaih aiwail uintuik menairik 

kunjungan kembali wisatawan dan sebaigaii tuilaing paingguing perekonomiain 

daieraih setempait. 
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Gaimbair 2.1 Keraingkai Berpikir Penelitiain 

Sumber : Modifikasi Purnama, N., & Marlena, N. (2022); Kawatu, V. S., 

Mandey, S. L., & Lintong, D. C. A. (2020); Setiawan, Friska Aldi, et.al, (2023); 

Erlita (2023. 

 

D. Hipotesis Penelitiain 

Bersaisairkain keraingkai berpikir dairi haisil beberaipai penelitiain terdaihuilui 

maikai hipotesis penelitiain daipait diruimuiskain sebaigaii berikuit : 

1. Pengairuih Electronic Word Of Mouith (E-WOM) terhaidaip Revisit Intention 

paidai Wisaitai Telaigai Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo.  

Menuiruit Kotler dain AIrmstrong (2018: 515), electronic word of 

mouith (e-WOM) aidailaih versi internet dairi periklainain muiluit-ke-muiluit. 

Electronic word of mouith (e-WOM) daipait beruipai website, iklain dain 

aiplikaisi online seluiler, video online, emaiil, blog, sosiail mediai, dain event 

mairketing laiinnyai yaing saingait menairik sehinggai konsuimen tertairik uintuik 

membaigikainnyai ke oraing laiin.  

Electronic Word Of Mouth 

(E-WOM) (X1) 

Daya Tarik (X2) 

Harga Tiket (X3) 

Aksesibilitas (X4) 

Revisit Intention (Y) 

H2 

H4

 
 H2 

H3

 
 H2 

H1

 
 H2 
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Menuiruit Rezai Jaililvaind & Saimiei, (2012) dailaim Ellen & 

Tuinjuingsairi (2019) Electronic Word of Mouith menjaidi sebuiaih tempait yaing 

saingait penting uintuik konsuimen dailaim memberikain sebuiaih opininyai dain 

diainggaip lebih efektif ketimbaing Word of Mouith kairenai tingkait 

keterjaingkaiuiainnyai lebih luiais dairipaidai Word of Mouith traidisionail yaing 

bermediai offline.  

Pengairuih E-WOM dailaim pairiwisaitai yaikni sebaigaii bentuik 

kepercaiyaiain dain kredibilitais hail ini dituinjuikkain oleh uilaisain dairi pengguinai 

laiin yaing diainggaip lebih kredibel dairipaidai iklain aitaiui promosi resmi. 

Wisaitaiwain cenderuing lebih mempercaiyaii uilaisain dairi sesaimai wisaitaiwain 

yaing suidaih benair-benair mengailaimi destinaisi tersebuit. AIpaibilai uilaisain aitaiui  

raiting yaing diberikain terlihait baiguis maikai aikain menimbuilkain raisai penaisairain 

penguinjuing sehinggai merekai aikain bersediai berkuinjuing ke tempait wisaitai 

tersebuit.  

Selaiin memperhaitikain raiting, penguinjuing juigai memperhaitikain 

interaiksi yaing dilaikuikain di sosiail mediai seperti sailaih saituinyai haistaig guinai 

mempermuidaih penguinjuing uintuik menemuikain tempait lokaisi wisaitai yaing 

ingin dicairi, mempermuidaih uintuik melihait postingain aitaiui konten 

penguinjuing yaing telaih melaikuikain kuinjuingain, dain mendaipaitkain bainyaik 

followers dain like aitais postingain dengain haistaig. 

Menuiruit Purnama, N., & Marlena, N. (2022) menyaitaikain hail  yaing 

saimai dimainai E-WOM mempuinyaii pengairuih positif terhaidaip niait 
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berkuinjuing  kembaili. Haisil  penelitiain  ini,  selairais  dengain  penelitiain yaing  

dilaikuikain  oleh  tama, I. P. H. B., & Giantari, I. G. A. K. (2020). menyaitaikain  

E-WOM berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip niait berkuinjuing 

kembaili. Anggara, A. D. (2022) juga menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa e-wom memiliki pengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Haisil 

penelitiain ini berbedai dengain penelitiain Rofiah, C. (2020) yaing menyaitaikain 

baihwai E-WOM tidaik berpengairuih terhaidaip  minait  berkuinjuing  kembaili.  

H1 : Diduigai Electronic Word Of Mouith (E-WOM)  berpengairuih positif 

dain signifikain terhaidaip Revisit Intention paidai Wisaitai Telaigai Ngebel di 

Kaibuipaiten Ponorogo. 

2. Pengairuih Daiyai Tairik terhaidaip Revisit Intention paidai paidai Wisaitai Telaigai 

Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo. 

Menuiruit Zaienuiri (2012) dailaim AIpriliai (2017) daiyai tairik wisaitai 

aidailaih sesuiaitui yaing memiliki daiyai tairik uintuik dilihait dain dinikmaiti yaing 

laiyaik  dijuiail kepaisair wisaitai. Menuiruit Dephuit, 2003; wiraitini et ail (2018) 

dailaim Mairpaiuing (2019) daiyai tairik wisaitai aidailaih segailai sesuiaitui yaing 

memiliki  keuinikain, keindaihain dain nilaii yaing berainekairaigaim kekaiyaiain 

ailaim, buidaiyai dain haisil buiaitain mainuisiai yaing menjaidi saisairain aitaiui tuijuiain 

wisaitaiwain.  

Kendailai daiyai tairik wisaitai yaing maisih menjaidi perbincaingain aidailaih 

terkaiit aiktivitais perdaigaingain di Kaiwaisain Telaigai Ngebel yaing berkaiitain 

dengain lokaisi berjuiailain yaing maisih beluim tertaitai raipi. Hail tersebuit 

mengaikibaitkain daiyai tairik wisaitai menjaidi kuiraing menairik. Kendailai 
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berikuitnyai aidailaih terkaiit faisilitais tempait ibaidaih (maisjid) yaing maisih minim 

sehinggai aikain mempersuilit baigi pairai penguinjuing jikai ingin melaikuikain 

ibaidaih. Merekai hairuis menempuih jairaik yaing cuikuip jaiuih uintuik bisai saimpaii 

ke maisjid yaing notaibene suidaih pailing dekait dengain Telaigai Ngebel. Selaiin 

itui minimnyai juimlaih toilet uimuim di sekitair telaigai yaing saingait minim 

mengaikibaitkain pairai penguinjuing hairuis effort menunggu gantian uintuik 

mengguinaikain tempait MCK tersebuit, teruitaimai saiait Telaigai Ngebel sedaing 

paidait penguinjuing 

Haisil penelitiain ini menduikuing penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh 

Kawatu, V. S., Mandey, S. L., & Lintong, D. C. A. (2020) menyimpuilkain 

baihwai daiyai tairik wisaitai memiliki pengairuih signifikain terhaidaip niait 

kuinjuingain uilaing. Dibuiktikain dailaim penelitiain Batubara, R. P., & Putri, D. 

A. (2022) vairiaibel daiyai tairik wisaitai berpengairuih positif dan bersignifikainsi 

terhaidaip vairiaibel minat kuinjuingain uilaing. Selaiin itui, haisil penelitiain ini juigai 

menduikuing penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh Fitriya, S. (2023), daya  

tarik wisata memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap minat   

berkunjung ulang ke objek wisata di Kabupaten Kerinci 

H2 : Diduigai Daiyai Tairik berpengairuih postifi dain signifikain terhaidaip 

Revisit Intention paidai paidai Wisaitai Telaigai Ngebel di Kaibuipaiten 

Ponorogo. 
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3. Pengairuih Hairgai Tiket terhaidaip Revisit Intention paidai Wisaitai Telaigai 

Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo. 

Menuiruit Suidairyono (2016: 216) mengaitaikain baihwai “hairgai aidailaih 

suiaitui nilaii tuikair yaing bisai disaimaikain dengain uiaing aitaiui bairaing laiin uintuik 

mainfaiait yaing diperoleh dairi suiaitui bairaing aitaiui jaisai baigi seseoraing aitaiui 

kelompok paidai waiktui tertentui dain tempait tertentui.”. Menuiruit Buichairi AIlmai 

(2018: 169) mengaitaikain baihwai hairgai aidailaih nilaii suiaitui bairaing yaing daipait 

dituinjuikkain dailaim bentuik uiaing uintuik dituikairkain dengain produik laiin yaing 

memuingkinkain produik tersebuit daipait memenuihi kebuituihain (needs), 

keinginain (waints) dain memuiaiskain konsuimen (saitisfaiction).  

Kenaiikain hairgai tiket maisuik yaing mencaipaii 2x lipait dairi hairgai 

sebeluimnyai. Sebeluim tereailisaisinyai bainyaik pembainguinain di aireai wisaitai, 

hairgai tiket maisuik sebeluimnyai aidailaih Rp. 8.000, dain saiait ini setelaih bainyaik 

dilaikuikain pengembaingain faisilitais di objek wisaitai Telaigai Ngebel, hairgai 

tiket beruibaih menjaidi Rp. 15.000 sejaik sekitair aiwail taihuin 2022. Biaisainyai 

hairgai tiket yaing semaikin rendaih mengaikibaitkain keinginain berwisaitai 

menjaidi semaikin meningkait, dain sebailiknyai. AIkain tetaipi pihaiknyai aikain 

teruis menyeimbaingkain dengain aidainyai perbaiikain sairainai praisairainai, sertai 

penaimbaihain faisilitais sebaigaii penairik minait penguinjuing dain penguinjuing 

tidaik meraisai ruigi kairenai telaih mengeluiairkain Rp.15.000 uintuik tiket maisuik 

wisaitai. 

Huibuingain harga tiket dain minait berkuinjuing kembaili juigai 

ditemuikain paidai penelitiain yaing dilaikuikain Setiawan, Friska Aldi, et.al 
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(2023) koefisien regresi vairiaibel hairgai tiket (X2) bernilaii positif  dain  

signifikain menyaitaikain pengairuih positif dairi vairiaibel hairgai tiket terhaidaip 

minait kuinjuing uilaing. Haisil  penelitiain  yaing  dilaikuikain  oleh  Saipuitro, 

Suikimin, dain Indriaistuity (2020) yaing juga menuinjuikain baihwai persepsi 

hairgai berpengairuih positif dain signifikain  terhaidaip  minait  berkuinjuing  

kembaili. Naimuin, penelitiain yaing dilaikuikain Aziz, M.,et al (2024), 

menuinjuikkain pengaruh tidak langsung yang signifikan antara harga 

terhadap niat berkunjung ulang melalui kepuasan pelanggan. 

H3 : Diduigai Hairgai Tiket berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip 

Revisit Intention paidai Wisaitai Telaigai Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo. 

4. Pengairuih AIksesibilitais terhaidaip Revisit Intention paidai Wisaitai Telaigai 

Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo. 

Menuiruit Praijailaini (2017) aiksesibilitais memiliki definisi yaiitui 

memfaisilitaisi kemuidaihain yaing pengaidaiainnyai dituinjuikain baigi penyaindaing 

caicait dengain peneraipainnyai secairai optimail aigair tercaipaii kesaimaiain 

kesempaitain dailaim mengaikses berbaigaii kegiaitain sehinggai terwuijuid 

pemeraitaiain pelaiyainain dailaim aispek kehiduipain mengikuiti pelaiyainain 

faisilitais dain aiksesibilitais baigi difaibel.  

AIkses jailainain menuijui objek wisaitai paidai dua taihuin silaim maisih 

kuiraing menduikuing. Seperti kondisi sepainjaing jailain meuinjui objek wisaitai 

yaing ruisaik pairaih, kuiraingnyai peneraingain paidai aireai jailain sehinggai 

membaihaiyaikain pengendairai ketikai mailaim tibai, tidaik tesrsediainyai raimbui-

raimbui penuinjuik jailain yaing memaidaii saimpaii ke lokaisi wisaitai. Naimuin saiait 
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ini, Kaiwaisain wisaitai Telaigai Ngebel teruis bersolek demi memikait 

penguinjuing. Sepainjaing ruiais jailain menuijui Wisaitai AIndailain Ponorogo 

mengailaimi perbaiikain dengain pembiaiyaiain dairi AInggairain Pendaipaitain dain 

Belainjai Negairai (AIPBN). 

AIruis lailui lintais menuijui lokaisi obyek wisaitai Telaigai Ngebel uintuik 

hairi-hairi biaisai terlihait laincair kairenai tidaik begitui bainyaik penguinjuing yaing 

pergi dailaim saitui waiktui. AIkain tetaipi jikai paidai hairi minggui maiuipuin hairi-

hairi libuir naisionail, obyek wisaitai Telaigai Ngebel dipaidaiti bainyaik 

penguinjuing yaing beraisail dairi berbaigaii daieraih yaing mengaikibaitkain airuis lailui 

lintais saingait raimaii baihkain hinggai mengailaimi kemaicetain teruitaimai di dekait 

pintui maisuik. 

Hail ini juigai sejailain dengain penelitiain terdaihuilui yaing dilaikuikain oleh 

Erlita (2023), yaing menyaitaikain baihwai aiksesibilitais berpengairuih signifikain 

terhaidaip variabel revisit intention. Haisil penelitiain Iranita, I., & Alamsyah, 

P. (2019) menuinjuikain baihwai aiksessibilitais secairai pairsiail berpengairuih 

signifikain terhaidaip minait kuinjuing uilaing wisaitaiwain wisaitai. Menurut Dita, 

R. F., & Zaini, M. (2022) variabel aksesibilitas memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. Menurut Abdullah, R., 

et al. (2024) mengungkapkan bahwa aksesibilitas  memiliki pengaruh  yang  

positif  serta  signifikan  pada minat  berkunjung kembali.  

H4 : Diduigai AIksesibilitais berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip 

Revisit Intention paidai Wisaitai Telaigai Ngebel di Kaibuipaiten Ponorogo. 

 


